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Harakatuna.com – Salah satu ibadah yang menjadi syair Islam saat lebaran haji
atau Idul Adha adalah menyembelih hewan kurban. Dalam Islam, dengan jelas
bahwa waktu penyembelihan hewan kurban dimulai setelah selesai shalat Idul
Adha dan berakhir dengan berakhirnya hari Tasyrik. Itu Artinya Menyembelih
hewan  kurban  boleh  dilakukan  pada  tanggal  10,  11,  12,13  Zulhijah.  Jika
menyembelih kurban terdapat waktunya, apakah menyimpan daging kurban juga
ada waktunya, ataukah daging kurban hanya boleh disimpan maksimal 3 hari.

Rasulullah  dahulu  kala  pernah  melarang  umatnya  untuk  menyimpan  daging
kurban lebih dari 3 hari.

ءَش نْهم هتيب فو ثَةدَ ثَالعب نبِحصي فَلا مْنم حض نم

Artinya: “Siapa di antara kalian berkurban, maka janganlah ada daging kurban
yang masih tersisa dalam rumahnya setelah hari ketiga (HR Bukhari).

Alasan pelarangan tersebut adalah karena saat itu sedang musim paceklik dan
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banyak  orang  yang  membutuhkan.  Oleh  karenanya  Rasulullah  melarang
menyimpan lebih dari tiga hari. Namun demikian, setahun setelah itu Rasulullah
membolehkan menyimpan daging lebih dari 3 hari karena kondisinya normal jauh
dari paceklik.

فَلَما كانَ الْعام الْمقْبِل قَالُوا يا رسول اله نَفْعل كما فَعلْنَا عام الْماض قَال « كلُوا واطْعموا وادخروا فَانَّ
« ذَلكَ الْعام كانَ بِالنَّاسِ جهدٌ فَاردت انْ تُعينُوا فيها

Artinya:  “Ketika  datang tahun berikutnya,  para  sahabat  mengatakan,  “Wahai
Rasulullah, apakah kami harus melakukan sebagaimana tahun lalu?”. Maka beliau
menjawab: (Adapun sekarang), makanlah sebagian, sebagian lagi berikan kepada
orang lain  dan sebagian lagi  simpanlah.  Pada tahun lalu  masyarakat  sedang
mengalami paceklik, sehingga aku berkeinginan supaya kalian membantu mereka
dalam hal itu”. (HR Bukhari).

Dalam hadis yang lain, dengan tegas juga Rasulullah membolehkan menyimpan
daging kurban lebih dari 3 hari.

كنْت نَهيتُم عن لُحوم الاضاح فَوق ثَلاثٍ ليتَّسع ذُو الطَّولِ علَ من لا طَول لَه فَلُوا ما بدَا لَم واطْعموا
وادخروا

Artinya: “Dulu aku melarang kalian dari menyimpan daging kurban lebih dari tiga
hari. Agar orang yang memiliki kecukupan memberi keluasan kepada orang yang
tidak  memiliki  kecukupan.  Namun sekarang,  makanlah  semau kalian,  berilah
makan, dan simpanlah” (HR Tirmidzi).

Dari keterangan ini menjadi gamblang bahwa menyimpan daging kurban lebih
dari 3 hari adalah diperbolehkan dalam Islam. Wallahu A’lam Bishowab.


